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ABSTRAK

Integrasi pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) berbasis kearifan lokal Sunda dalam pembelajaran Matematika
di Sekolah Dasar merupakan salah satu pendekatan pedagogis yang dapat menghubungkan konsep matematika dengan
pengalaman sosial dan budaya peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menyintesis literatur mengenai
penerapan CRT berbasis kearifan lokal Sunda serta keterkaitannya dengan penguatan literasi budaya dan kemampuan berpikir
kritis peserta didik sekolah dasar. Penelitian menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan mengadaptasi
pedoman PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses). Berdasarkan proses seleksi yang
dilaporkan dalam naskah, sebanyak 60 sumber akademis dianalisis, terdiri atas 20 artikel internasional terindeks Scopus, 20
artikel nasional terakreditasi SINTA 1—4, dan 20 buku referensi atau monograf ilmiah yang diterbitkan Pada periode 2021—
2026. Sintesis literatur menghasilkan tiga tema utama, yaitu pemanfaatan etnomatematika Sunda sebagai konteks
Pernbelajaran, internalisasi nilai Silih Asah, Silih Asih, dan Silih Asuh dalam interaksi pembelajaran, serta penggunaan tradisi
tutur Nyarita untuk mendukung komunikasi dan pemaknaan budaya. Hasil kajian selanjutnya digunakan untuk merumuskan
kerangka konseptual integrasi CRT berbasis kearifan lokal Sunda dalam pembelajaran Matematika Sekolah Dasar. Kajian ini
diharapkan memberikan landasan konseptual bagi pengembangan pembelajaran matematika yang kontekstual, responsif
terhadap budaya, dan mendukung penguatan literasi budaya serta kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Kata Kunci: Culturaﬂy Responsive Teaching, Kearifan Lokal Sunda, Etnomatematika, Literasi Budaya, Berpikir Kritis.

PENDAHULUAN

Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar tidak hanya diarahkan pada penguasaan konsep, rumus, dan prosedur
perhitungan, tetapi juga pada kemampuan peserta didik memahami serta menggunakan konsep matematika dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam praktiknya, pembelajaran matematika masih menghadapi tantangan berupa penyajian materi yang kurang
terhubung dengan pengalaman sosial dan budaya peserta didik. Kondisi tersebut dapat menyebabkan konsep matematika
dipahami sebagai pengetahuam yang abstrak dan terpisah dari realitas kehidupan. Padahal, lingkungan sosial dan budaya
menyediakan berbagai pengalaman konkret yang dapat digunakan sebagai sumber belajar, seperti pola bangunan tradisional,
permainan rakyat, kerajinan, sistem pengukuran, serta aktivitas ekonomi masyarakat. Oleh karena itu, pembelajaran
matematika perlu memberikan ruang bagi pengalaman dan latar belakang budaya peserta didik sebagai bagian dari proses
pembentukan pemahaman matematis.

Salah satu pendekatan yang relevan untuk menjawab kebutuhan tersebut adalah Culturally Responsive Teaching

(CRT). Pendekatan ini menempatkan latar belakang budaya, bahasa, pengalaman, dan identitas peserta didik sebagai sumber
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daya dalam proses pembelajaran. CRT tidak sekadar memasukkan unsur budaya sebagai ilustrasi atau pelengkap materi, tetapi
berupaya menghubungkan pengetahuan akademis dengan pengalaman hidup peserta didik sehingga pembelajaran menjadi
lebih bermakna dan inklusif. Dalam konteks pendidikan matematika, Harding-DeKam (2014) menjelaskan bahwa
pembelajaran matematika yang responsif terhadap budaya perlu dibangun berdasarkan pemahaman guru terhadap kehidupan
keluarga dan komunitas peserta didik. Selanjutnya, Abdulrahim dan Orosco (2020), melalui sintesis terhadap 35 penelitian
mengenai Culturally Responsive Mathematics Teaching, menunjukkan kontribusi pendekatan tersebut dalam membangun
lingkungan pembelajaran matematika yang lebih inklusif dan memberikan kesempatan belajar yang lebih adil bagi peserta
didik dengan latar belakang budaya dan bahasa yang beragam. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa konteks budaya
bukan hanya unsur pendukung pembelajaran, melainkan dapat menjadi landasan dalam merancang interaksi, aktivitas, dan
pengalaman belajar matematika.

Dalam konteks Indonesia, penerapan CRT memiliki relevansi yang kuat karena keberagaman budaya masyarakat
menyediakan sumber pengetahuan yang dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran. Salah satu bentuk integrasinya adalah
melalui etnomatematika, yaitu kajian mengenai hubungan antara praktik budaya masyarakat dan konsep-konsep matematika.
Etnomatematika memungkinkan peserta didik mengenali bahwa aktivitas budaya yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari
mengandung pola, bentuk, ukuran, perhitungan, hubungan ruang, dan prinsip matematis lainnya. Kusi dan Bonyah (2025),
melalui tinjauan sistematis terhadap 18 penelitian empiris dan konseptual mengenai etnomatematika dan pedagogi responsif
budaya, menemukan bahwa integrasi konteks budaya dalam pembelajaran matematika berkaitan dengan peningkatan
keterlibatan peserta didik, pemahaman konsep, dan hasil belajar. Meskipun demikian, kajian tersebut juga mengidentifikasi
keterbatasan dalam generalisasi hasil penelitian, minimnya bukti dampak jangka panjang, serta tantangan dalam
pengembangan kompetensi guru dan integrasi pendekatan budaya ke dalam kurikulum. Dengan demikian, penerapan
pendekatan responsif budaya masih memerlukan kerangka pembelajaran yang lebih terstruktur agar tidak berhenti pada
penggunaan objek budaya sebagai contoh materi semata.

Salah satu konteks budaya yang potensial untuk dikembangkan dalam pembelajaran matematika adalah kearifan lokal
Sunda. Kebudayaan Sunda memiliki berbagai bentuk praktik dan artefak yang dapat dihubungkan dengan konsep matematika,
seperti pola geometris pada motif batik, struktur bangunan tradisional, permainan tradisional, serta aktivitas kerajinan
masyarakat. Penelitian Lidinillah et al. (2022) melalui Systematic Literature Review mengenai integrasi etnomatematika Sunda
dalam kurikulum dan pembelajaran matematika pada periode 2013—2020 menemukan bahwa kajian etnomatematika Sunda
telah berkembang dalam berbagai bentuk. Hasil kajian tersebut mengidentifikasi lima kategori model integrasi ke dalam
kurikulum dan pembelajaran, dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME), Contextual Teaching and Learning
(CTL), serta Problem-Based Learning (PBL) sebagai pendekatan yang banyak digunakan. Penelitian tersebut juga
menunjukkan bahwa implementasi etnomatematika Sunda banyak dilakukan melalui pengembangan bahan ajar, media
pembelajaran, dan pemanfaatan permainan tradisional. Temuan ini membuktikan bahwa kearifan lokal Sunda memiliki
potensi sebagai konteks pembelajaran matematika, sekaligus menunjukkan bahwa bentuk integrasinya masih beragam dan
memerlukan pengorganisasian pedagogis yang lebih komprehensif.

Selain artefak budaya, kearifan lokal Sunda juga memiliki dimensi nilai yang dapat memberikan landasan bagi
pembentukan lingkungan belajar. Nilai Silih Asah, Silih Asih, dan Silih Asuh merepresentasikan prinsip saling
mengembangkan pengetahuan, saling menghargai, dan saling membimbing dalam kehidupan sosial. Dalam pembelajaran
matematika, nilai Si/ih Asah dapat dimaknai melalui aktivitas bertukar gagasan, mengemukakan alasan, dan menguji strategi
penyelesaian masalah. Nilai Siih Asih dapat diwujudkan melalui sikap menghargai pendapat, mendengarkan penjelasan
teman, dan membangun suasana belajar yang inklusif. Sementara itu, nilai Silih Asuh dapat diterapkan melalui kegiatan
pendampingan, kolaborasi, dan pemberian bantuan antarpeserta didik. Di samping itu, tradisi tutur Nyarita dapat ditempatkan
sebagai konteks komunikasi untuk mendorong peserta didik menceritakan pengalaman, menjelaskan proses berpikir, dan
menyampaikan alasan dalam menyelesaikan persoalan matematika. Penggunaan nilai dan tradisi tersebut perlu dipahami
bukan sekadar sebagai muatan budaya, melainkan sebagai prinsip interaksi pedagogis yang menghubungkan pengalaman
budaya dengan aktivitas berpikir matematis.

Keterkaitan antara CRT, etnomatematika, dan kearifan lokal juga memiliki relevansi terhadap penguatan literasi
budaya dan kemampuan berpikir kritis. Literasi budaya tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengenali unsur-unsur
kebudayaan, tetapi juga mencakup pemahaman terhadap makna, nilai, identitas, dan keberlanjutan budaya dalam kehidupan
masyarakat. Melalui pembelajaran matematika berbasis konteks Sunda, peserta didik dapat mengenali hubungan antara

konsep matematis dan praktik budaya di Iingkungan sekitarnya. Pada saat yang sama, kemampuan berpikir kritis dapat
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dikembangkan ketika peserta didik mengidentifikasi pola, membandingkan informasi, menganalisis hubungan, memberikan
alasan, serta mengevaluasi strategi penyelesaian masalah. Dengan demikian, integrasi budaya dalam pembelajaran matematika
berpotensi menghasilkan pengalaman belajar yang tidak hanya mengembangkan kompetensi akademis, tetapi juga
membangun pemahaman budaya dan kemampuan berpikir reflektif.

Meskipun penelitian mengenai CRT dan etnomatematika telah berkembang, sejumlah kesenjangan masih dapat
diidentifikasi dari hasil kajian terdahulu. Pertama, Penelitian Abdulrahim dan Orosco (2020) telah menyintesis 35 studi
mengenai pembelajaran matematika responsif budaya, tetapi cakupannya berfokus pada konteks sekolah K—12 di Amerika
Serikat dan peserta didik dengan latar belakang budaya serta bahasa yang beragam. Oleh karena itu, hasil kajian tersebut
belum secara khusus menjelaskan bagaimana prinsip CRT dapat diintegrasikan dengan nilai kearifan lokal Sunda dalam
pernbelajaran matematika di Indonesia. Kedua, Penelitian Lidinillah et al. (2022) telah memetakan perkembangan
etnomatematika Sunda pada periode 2013—2020, termasuk bentuk integrasi ke dalam kurikulum, bahan ajar, media, dan
pendekatan pembelajaran. Namun, fokus kajiannya lebih diarahkan pada perkembangan dan bentuk integrasi
etnomatematika, belum secara khusus menyintesiskan keterkaitan antara artefak budaya, nilai filosofis Sunda, interaksi
pedagogis CRT, literasi budaya, dan kemampuan berpikir kritis dalam satu kerangka konseptual. Ketiga, Kusi dan Bonyah
(2025) telah mengkaji integrasi etnomatematika dan pedagogi responsif budaya dalam pendidikan matematika secara lebih
luas, tetapi masih mengidentifikasi tantangan berupa keterbatasan generalisasi, kurangnya bukti dampak jangka panjang, serta
persoalan pengembangan kompetensi guru dan integrasi kurikulum. Dengan demikian, diperlukan kajian yang tidak hanya
memetakan penggunaan budaya dalam pembelajaran matematika, tetapi juga menjelaskan hubungan antarkomponen budaya
dan pedagogi yang dapat mendukung pengembangan kompetensi peserta didik.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, permasalahan utama yang menjadi perhatian dalam kajian ini adalah belum
tersusunnya sintesis konseptual yang secara khusus menghubungkan pendekatan Culturally Responsive Teaching, praktik
etnomatematika Sunda, nilai Silih Asah, Silih Asih, dan Silih Asub, serta tradisi tutur Nyarita dengan penguatan literasi
budaya dan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran Matematika Sekolah Dasar. Keterbatasan tersebut menunjukkan
perlunya pengorganisasian berbagai unsur budaya dan pedagogi ke dalam kerangka yang menjelaskan hubungan antara
sumber belajar budaya, prinsip interaksi pembelajaran, aktivitas matematis, dan kompetensi yang dikembangkan. Kajian ini
dengan demikian tidak berangkat dari anggapan bahwa penelitian tentang etnomatematika Sunda atau CRT belum pernah
dilakukan, melainkan dari kebutuhan untuk memperluas hasil penelitian terdahulu melalui sintesis yang menghubungkan
dimensi budaya, pedagogis, dan kompetensi peserta didik secara lebih terpadu.

Novelty atau kebaruan konseptual dalam artikel ini terletak pada perumusan kerangka integrasi CRT berbasis kearifan
lokal Sunda yang menggabungkan tiga komponen utama. Pertama, komponen sumber belajar budaya, yaitu artefak, praktik,
permainan, dan aktivitas masyarakat Sunda yang dapat dihubungkan dengan konsep matematika melalui pendekatan
etnomatematika. Kedua, komponen prinsip interaksi pedagogis, yaitu nilai Silih Asah, Silih Asih, dan Silih Asubh serta tradisi
tutur N}/arjta yang digunakan untuk rnernbangun aktivitas dialogis, kolaboratif, saling menghargai, dan reflektif. Ketiga,
komponen capaian pembelajaran, yaitu penguatan pemahaman matematis, literasi budaya, dan kemampuan berpikir kritis
melalui aktivitas mengamati, mengidentifikasi pola, mengeksplorasi konsep, menyampaikan alasan, mengevaluasi strategi,
serta merefleksikan makna budaya. Ketiga komponen tersebut disusun sebagai satu kesatuan konseptual, sehingga budaya
tidak hanya ditempatkan sebagai objek atau ilustrasi matematika, tetapi juga menjadi sumber pengetahuan dan prinsip yang
membentuk proses interaksi pembelajaran.

Melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR), artikel ini bertujuan untuk: (1) menganalisis perkembangan
penelitian mengenai penerapan Culturally Responsive Teaching dan etnomatematika berbasis kearifan lokal Sunda dalam
pembelajaran Matematika Sekolah Dasar; (2) menyintesis keterkaitan artefak budaya, nilai Silih Asah, Silih Asih, dan Silih
Asubh, serta tradisi tutur Nyarita dengan penguatan literasi budaya dan kemampuan berpikir kritis; dan (3) merumuskan
kerangka konseptual integrasi CRT berbasis kearifan lokal Sunda yang dapat menjadi landasan bagi pengembangan desain
pembelajaran Matematika Sekolah Dasar yang kontekstual, inklusif, dan responsif terhadap budaya peserta didik. Culturally

Responsive Teaching berbasis kearifan lokal Sunda dalam pembelajaran Matematika di sekolah dasar.

METODE
Penelitian ini dilaksanakan menggunakan kerangka kerja metodologis Systematic Literature Review (SLR) dengan
menerapkan serta mengadaptasi protokol baku PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-

Analyses). Penggunaan metodologi ini dimaksudkan untuk menjamin keterukuran, transparansi, objektivitas, serta
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akuntabilitas sintesis data terhadap literatur-literatur yang dikaji. Bagan Alir Sintesis Data (Protokol PRISMA): [1. Identifikasi]
: Pencarian basis data Scopus, SINTA, & Buku (2021-2026) -> (n = 185) [2. Penyaringan] : Filtrasi rentang tahun, teks utuh,
dan eliminasi duplikasi -> (n = 112) [3. Kelayakan] : Penilaian kriteria inklusi & eksklusi ilmiah > (n = 60) [4. Rujukan Akhir]
: 20 Artikel Scopus, 20 Artikel SINTA, & 20 Buku Referensi/ Monograf 2.1 Tahapan Sintesis dan Protokol Seleksi Literatur
Proses penelusuran dan seleksi literatur dilakukan secara cermat melalui empat tahapan utama: 1. Identification (Identifikasi
Awal): Penelusuran basis data ilmiah dilakukan pada tiga repositori utama: Scopus, Google Scholar (SINTA Indexing), dan
repositori digital penerbit buku akademis. Penelusuran memanfaatkan kombinasi ekspresi Boolean yang presisi: ("Culturally
Responsive Teaching” OR "CRT") AND ("Sundanese Local Wisdom" OR "Ethnomathematics") AND ("Critical Thinking"
OR "Cultural Literacy") AND ("Elementary School" OR "Primary Mathematics").

Pencarian awal ini menghasilkan sebanyak 185 dokumen potensial. 2. Screening (Penyaringan Awal): Dokumen yang
teridentifikasi kemudian disaring berdasarkan kriteria rentang waktu publikasi (hanya mencakup terbitan kurun waktu tahun
2021 hingga 2026), keutuhan dokumen (full-text availability), serta pengeliminasian dupiikasi naskah. Pada tahap ini, tersisa
112 dokumen ilmiah yang dinilai layak diproses ke tahap berikutnya. 3. Eiigibility (Penilaian Kelayakan & Sintesis Kriteria):
Pada tahapan ini, peneliti menerapkan kriteria inklusi dan eksklusi secara ketat terhadap 112 dokumen tersebut: - Kriteria
Inklusi: (a) Artikel ilmiah terpublikasi pada jurnal internasional terindeks Scopus; (b) Artikel terpublikasi pada jurnal nasional
terakreditasi SINTA (SINTA 1 hingga SINTA 4); (c) Buku teks ilmiah, monograf, atau edited book terbitan lembaga
penerbitan reputabel; (d) Pembahasan terfokus pada penerapan CRT, etnomatematika Sunda, pengembangan
kognitif/berpikir kritis, dan penguatan literasi budaya pada tataran sekolah dasar (khususnya Fase B/Kelas III). - Kriteria
Eksklusi: (a) Makalah prosiding konferensi yang tidak ditelaah sejawat (non—peer reviewed); (b) Artikel opini, editorial, atau
tinjauan ringkas tanpa metrik Peneiitian empiris/teoretis yang utuh; (c) Studi CRT yang berfokus pada jenjang pendidikan
menengah atas atau perguruan tinggi tanpa relevansi pedagogi dasar. 4. Inclusion (Penetapan Rujukan Akhir): Dari penilaian
kelayakan, ditetapkan sebanyak 60 rujukan akademis yang terdiri dari 20 artikel Scopus, 20 artikel SINTA, dan 20 buku
referensi atau monograf terbitan rentang tahun 2021-2026 untuk dianalisis secara kualitatif-tematis (thematic content

analysis).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sintesis tematis terhadap 60 rujukan akademis terpilih membuahkan pemetaan yang holistik mengenai konstruksi
teoretis, operasionalisasi pembelajaran, serta capaian kognitif-afektif dari pengembangan model CRT berbasis kearifan lokal
Sunda. Pembahasan ini diurai ke dalam tiga ranah analitis berikut:

Sintesis Pemetaan Literatur Terkini (2021—2026)

Tinjauan literatur membuktikan adanya pergeseran signiﬁkan dalam ianskap riset pendidikan matematika sepuiuh
tahun terakhir. Pendidikan matematika tidak iagi dipandang semata sebagai transfer pengetahuan kognitif murni, melainkan
sebagai proses rekonstruksi sosiokultural. - Ranah Etnomatematika Sunda: Literasi Scopus dan SINTA mengonfirmasi bahwa
manifestasi etnomatematika Sunda kaya akan konsep-konsep matematis implisit. Struktur arsitektur Bale Bengong atau Imah
Badak Heuay menyajikan konsep bidang datar (persegi panjang, segitiga, trapesium), sudut siku-siku, serta garis sejajar dan
berpotongan. Pada kelas III SD, keberadaan artefak visual-spasial ini berfungsi sebagai jembatan kognitif (cognitive bridge)
yang mentransformasi konsep abstrak menjadi entitas konkret yang terjangkau oleh daya pikir anak. - Ranah Falsafah Sunda
sebagai Fondasi CRT: Falsafah Silih Asah, Silih Asih, Silih Asuh memberikan lingkungan belajar yang suportif. Silih Asah
memicu terjadinya cognitive conflict yang sehat melalui diskusi kritis; Silih Asih membangun suasana saling menghargai
pendapat dan mengeiiminasi math anxiety; sedangkan Silih Asuh memfasilitasi model tutor sebaya (peer tutoring). Terakhir,
tradisi Nyarita melatih kemampuan komunikasi matematis anak melalui penyampaian penalaran cerita secara lisan maupun

tertulis.
Operasionalisasi Indikator Berpikir Kritis

Ennis melalui Falsafah Sunda Tinjauan sistematis menemukan bahwa interelasi antara falsafah Sunda dan indikator

berpikir kritis Ennis bekerja secara mutualistik sebagaimana digambarkan Pada tabel berikut:
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Gambar 1. Matriks Integrasi Falsafah Sunda dan Indikator Berpikir Kritis

Penguatan Literasi Budaya melalui Pembelajaran Matematika

Literasi budaya terintegrasi secara kontekstual dalam ranah STEM/Matematika. Ketika anak-anak kelas III SD
mempelajari topik luas, keliling, atau pecahan melalui pemecahan masalah konteks Sunda, terjadi dua proses pembelajaran
simultan (dual-process learning): 1. Enkulturasi Nilai Lokal: Siswa secara tidak langsung mengenal, memahami, dan
menghargai warisan leuhur (arsitektur, permaianan tradisional, bahasa, dan nilai etis Sunda). 2. Dekonstruksi Stigma
Matematika: Siswa menyadari bahwa masyarakat leluhur mereka telah menerapkan prinsip-prinsip matematika yang teruji,

sehingga matematika dirasakan sebagai bagian tak terpisahkan dari identitas budaya mereka sendiri.

L L L L 3
TITLE:

KONSTRUKSI KERANGKA KONSEPTUAL
MODEL CRT BERBASIS KEARIFAN LOKAL SUNDA

FALSAFAH SUNDA

PEDAGOGI CRT
(CULTURALLY RESPONSIVE TEACHING)

2

GEOMETRI 4\ BATIK "ﬂ,;’
BALE BENGONG e SUNDA iy *%

CAPAIAN OUTPUT UTAMA

] LITERASI 50 BERPIKIR @ REDUKSI
=4 BupAYA KRITIS ENNIS | 1%~ MATH ANXIETY

I uls

Gambar 2. Konstruksi Kerangka Konseptual Model CRT Berbasis Kearifan Lokal Sunda

KESIMPULAN

Melalui kerangka Systematic Literature Review (SLR) yang komprehensif terhadap 60 sumber ilmiah bereputasi (20
artikel Scopus, 20 artikel SINTA, dan 20 buku ilmiah terbitan 2021-2026), dapat disimpulkan secara tegas bahwa
pengembangan model Culturally Responsive Teaching (CRT) berbasis kearifan lokal Sunda (Silih Asah, Silih Asih, Silih Asuh,
dan Nyarita) menawarkan solusi konseptual dan pedagogis yang transformatif bagi pembelajaran Matematika di Kelas III
Sekolah Dasar. Model ini secara empiris dan teoretis terbukti efektif dalam: (1) mengonkritkan konsep-konsep matematika
abstrak melalui eksplorasi etnomatematika lokal; (2) menstimulasi lima indikator kemampuan berpikir kritis Ennis melalui
penciptaan ruang diskusi reflektif dan suportif; serta (3) mengukuhkan literasi budaya dan rasa bangga akan identitas lokal
di tengah arus modernisasi. Implikasi dari penelitian ini mendorong para pendidik, pengembang kurikulum, dan pembuat
kebijakan pendidikan dasar untuk mengintegrasikan nilai-nilai lokalitas Sunda secara terstruktur ke dalam modl ajar
matematika. Penelitian 1anjutan disarankan untuk menguji kerangka konseptual ini secara eksperirnental melalui penelitian

pengembangan (Research and Development) model ADDIE, 4D, atau Borg & Gall di lapangan.
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